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ABSTRAK

Model distribusi yang digunakan untuk pemodelan data kecepatan angin tahun masehi
dan tahun hijriah adalah distribusi Gamma dan Weibull. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan model terbaik untuk data kecepatan angin dengan menggunakan distribusi
Gamma dan Weibull. Data penelitian yang digunakan adalah data kecepatan angin tahun
Masehi mulai Januari 1999 sampai Maret 2019 dan tahun hijriah 1420-1440 di Bandara
Tabing Sumatera Barat. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa model distribusi
Gamma lebih sesuai untuk data kecepatan angin pada tahun 1420-1440 hijriah
dibandingkan dengan distribusi Weibull. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji AIC (4ikake’s
Information Criterion) yang menunjukkan bahwa nilai AIC untuk distribusi Gamma lebih
kecil dibandingkan dengan hasil uji AIC pada nilai distribusi Weibull, sedangkan nilai
AIC distribusi Gamma untuk data tahun hijriah lebih kecil dari data tahun masehi untuk
distribusi Gamma.

Katakunci: data kecepatan angin, distribusi Gamma, distribusi Weibull
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Perbedaan sistem perhitungan waktu dalam Tahun Masehi dan Hijriah
secara tidak langsung dapat memberikan kesimpulan akhir yang berbeda dari
suatu penelitian yang menggunakan data waktu terjadinya suatu peristiwa yang
sama. Tahun Masehi yang didasari oleh sistem pergerakan matahari (solar system)
dan Tahun Hijriah yang didasari oleh sistem pergerakan bulan (lunar system) akan
menghasilkan pergeseran data yang cukup signifikan dalam menganalisa suatu
peristiwa.

Penelitian perubahan iklim merupakan suatu penelitian yang sangat
bergantung pada waktu suatu peristiwa tertentu. Peristiwa kecepatan angin, banjir
dan kemarau adalah merupakan beberapa peristiwa yang menarik untuk diteliti
dalam isu perubahan iklim (Kevin, E.T, 2011). Penggunaan data waktu harian
untuk meneliti kecepatan angin merupakan penelitian dibidang perubahan iklim
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (R. Srikanthan and T.A.
McMahon,2001). Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa pola kecepatan
angin dan sifat kecepatan angin dalam bulan-bulan tahun Masehi mempunyai sifat
dan karakteristik yang berbeda. Feng, G dan kawan-kawan, 2016 telah
memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa trend yang berbeda
terdapat dalam meramal kecepatan angin setiap bulan dalam tahun Masehi.
Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian yang fokus dalam

menghasilkan pemodelan kecepatan angin yang terbaik untuk tujuan meramal
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pola atau karakteristik kecepatan angin dalam waktu yang akan datang. Kebaikan
model akan diuji melalui tingkat kesalahan yang dihasilkan sekecil mungkin,
dengan kata lain model-model yang dihasilkan akan dinilai terbaik jika
menghasilkan kesalahan yang paling kecil.

Dalam penelitian ini akan dilakukan suatu pendekatan lain dalam
menghasilkan model kecepatan angin, dimana data-data kecepatan angin harian
yang diukur melalui tahun Masehi akan ditranformasi kedalam data kecepatan
angin harian dalam tahun Hijriah. Perbedaan sistem penghitungan waktu untuk
kedua tahun tersebut akan digunakan untuk memperlihatkan perubahan nilai
ketepatan model kecepatan angin, hal ini juga dapat diartikan bahwa penggunaan
data kecepatan angin yang telah dikonfersi kedalam tahun Hijriah diasumsikan
dapat menghasilkan ketepatan model yang lebih baik atau sebaliknya.

Pemodelan kecepatan angin lebih cenderung menggunakan model
matematis yang sangat komplek, dalam penelitian ini beberapa model matematis
yang sering digunakan oleh peneliti dalam memodelkan kecepatan angin akan
digunakan. Data kecepatan angin harian dalam tahun Masehi dan tahun Hijriah
akan digunakan untuk menjalankan model kecepatan angin fungsi densitas
peluang Weibull dan Gamma. Kedua model tersebut akan diuji melalui
kemampuan model dalam menghasilkan kesalahan sekecil mungkin. Gregory. et
al, 2006 turut memberikan ulasan lengkap mengenai beberapa model fungsi
densitas peluang yang lazim digunakan dengan menggunakan data kecepatan
angin harian. Kedua model kecepatan angin yang akan digunakan dalam

penelitian ini secara teoritis sangat baik digunakan dalam menghasilkan
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peramalan kecepatan angin-kecepatan angin yang akan terjadi diwaktu yang akan

datang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, menjelaskan bahwa ada
beberapa model kecepatan angin yang digunakan cukup akurat untuk
mendapatkan nilai ramalan kecepatan angin diwaktu yang akan datang, terutama
jika data kecepatan angin harian disajikan dalam waktu tahun Masehi.

Permasalahan akan muncul jika data kecepatan angin harian yang ada akan

ditransformasi atau dikonfersi dalam waktu tahun Hijriah. Oleh sebab itu dalam

penelitian ini akan dirumuskan beberapa masalah yang akan dijawab, diantarnya :

1. Bagaimana metode konfersi data yang akan digunakan dalam merubah waktu
dalam tahun Masehi kedalam waktu tahun Hijriah?

2. Bagaimana pembentukan model fungsi densitas peluang (Weibull dan
Gamma) dengan menggunakan data yang telah dikonfersi kedalam tahun
Hijriah?

3. Bagaimana mendapatkan model terbaik dengan menguji nilai kesalahan yang
dihasilkan oleh ketiga model diatas?

4. Bagaimana hasil perbandingan model terbaik untuk data kecepatan angin

harian dalam waktu tahun Masehi dan tahun Hijriah?

1.3 Tujuan Penelitian
Uraian rumusan masalah yang telah diberikan tersebut, akan digunakan

dalam merincikan tujuan penelitian diantaranya:
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1. Menghasilkan model yang terbaik untuk jenis waktu (Tahun Masehi dan
Tahun Hijriah).

2. Menghasilkan model yang lebih akurat dalam menganalisa data kecepatan
angin dengan berpedoman pada nilai kesalahan terkecil untuk dua jenis waktu

yang diberikan.

1.4  Batasan Masalah

Batasan masalah perlu diberikan agar penelitian ini mencapai sasaran yang
tepat seperti pada perumusan masalah yang telah dibuat. Sesuai dengan judul
penelitian ini, akan dilakukan upaya untuk memperjelas kondisi kecepatan angin
Kota Pekanbaru dengan memberikan prediksi atau peramalan data kecepatan
angin tahun hirjiah dan tahun masehi. Batasan masalah secara rinci diberikan
sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kecepatan angin dengan

menggunakan dua waktu yaitu tahun masehi dan tahun hijriah.

2. Distribusi yang digunakan adalah distribusi gamma dan Weibull.

1.5  Manfaat Penelitian

Penelitian ini tentu saja sangat bermanfaat bagi lembaga yang memerlukan
informasi pemodelan data kecepatan angin dalam menghasilkan peramalan untuk
data kecepatan angin yang berlaku diwaktu yang akan datang. Lembaga
pemerintahan seperti Departemen Pertanian dan Kehutanan adalah contoh salah
satu lembaga pemerintah yang sangat memerlukan informasi kecepatan angin

secara akurat.
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1.6  Urgensi

Urgensi dari penelitian ini adalah dapat membantu dengan sangat baik
dalam menjelaskan kondisi kecepatan angin Kota Pekanbaru dengan
menggunakan dua tahun yaitu Tahun Hijriah dan Tahun Masehi untuk waktu yang
akan datang. Dengan adanya hasil prediksi atau peramalan tersebut dapat
memberikan gambaran kepada Pemerintah tentang kondisi kecepatan angin,

seperti Lembaga Pemerintah Bidang Pertanian dan Kehutanan.

1.7  Jadwal Penelitian
Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan — 2021
No Jenis Kegiatan

Mei | Jun | Jul | Agus | Sep | Okt | Nov

1 Pra Kegiatan

a. Studi literatur

b. Seminar Awal

2 Laporan kemajuan penelitian

3 Pengumpulan data dan observasi

4 Pengolahan data

5 Analisa data

6 Penyusunan Laporan

7 Kesimpulan dan Saran

8 Seminar hasil penelitian

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
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9 | Perbaikan Laporan Akhir

10 | Penyerahan Laporan Akhir

1.8  Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
Bab1l Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, urgensi,
jadwal penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan
masalah, yaitu analisis untuk data multivariat yaitu data kecepatan angin,
analisis ini menggunakan pemodelan distribusi Weibull dan distribusi
gamma.
Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan untuk data
tersebut.
Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil pengolahan data serta pembahasannya.
Bab V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Literatur

Terdapat Terdapat banyak penelitian yang mengkaji tentang kecepatan
angin, diantaranya Kevin, E.T, 2011 yang mengkaji tentang peristiwa kecepatan
angin, banjir dan kemarau adalah merupakan beberapa peristiwa yang menarik
untuk diteliti dalam isu perubahan iklim. R. Srikanthan and T.A. McMahon, 2001
membahas tentang penggunaan data waktu harian untuk meneliti kecepatan angin
merupakan penelitian dibidang perubahan iklim yang sangat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa pola
kecepatan angin dan sifat kecepatan angin dalam bulan-bulan tahun Masehi
mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda. Fen. G, dkk, 2016 telah
memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa trend yang berbeda
terdapat dalam meramal kecepatan angin setiap bulan dalam tahun Masehi.
Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian yang fokus dalam
menghasilkan pemodelan kecepatan angin yang terbaik untuk tujuan meramal
pola atau karakteristik kecepatan angin dalam waktu yang akan dating dengan
menggunakan data masehi.

Dalam penelitian ini akan dilakukan suatu pendekatan lain dalam
menghasilkan model kecepatan angin, dimana data-data kecepatan angin harian
yang diukur melalui tahun Masehi akan ditranformasi kedalam data kecepatan
angin harian dalam tahun Hijriah dengan menggunakan distribusi gamma dan

Weibull.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Unsur-Unsur Cuaca dan Iklim
a. Kecepatan Angin (Wind Speed)

Angin adalah gerak udara yang sejajar dengan permukaan bumi. Udara
bergerak dari daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Angin diberi
nama sesuai dengan dari arah mana angin datang, misalnya angin timur adalah
angin yang datang dari arah timur, angin laut adalah angin dari laut ke darat, dan
angin lembah adalah angin yang datang dari lembah menaiki gunung (Tjasyono,
1999).

Angin merupakan gerak nisbi terhadap permukaan bumi. Gerak atmosfer
terhadap permukaan bumi ini memiliki dua arah yaitu arah horizontal dan arah
vertikal. Kedua gerak atmosfer ini disebabkan oleh ketidaksetimbangan radiasi
bersih, kelembaban dan momentum di antara lintang rendah dan lintang tinggi di
satu pihak dan di antara permukaan bumi dan atmosfer di pihak lain. Kecepatan
angin disebabkan oleh pergerakan angin dari tekanan tinggi ke tekanan rendah,
biasanya terjadi karena perubahan suhu. Alat untuk mengukur kecepatan angin

adalah anemometer, sedangkan satuan ukur (1m/s =1.9438knot = 3.6 km/ jam)

yang sering digunakan adalah Knot (kn) (Prawirowardoyo, 1996).

b. Kelembaban Udara
Kelembaban udara adalah jumlah uap air di udara (atmosfer) pada saat dan
tempat tertentu. Jumlah uap air tersebut berubah-ubah mengikuti keadaan

permukaan bumi (Tjasjono, 1992). Alat untuk mengukur kelembaban udara
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disebut psychrometer atau hygrometer. Kelembaban udara ditentukan oleh jumlah
uap air yang terkandung di dalam udara (Lakitan 2002).
Dalam kelembaban dikenal beberapa istilah, diantaranya:

1. Kelembaban mutlak, merupakan massa uap air yang berada dalam satu satuan
udara yang dinyatakan dalam gram/m*

2. Kelembaban spesifik, merupakan perbandingan massa uap air di udara
dengan satuan massa udara yang dinyatakan dalam gram/kilogram.

3. Kelembaban relatif, merupakan perbandingan jumlah uap air di udara dengan
jumlah maksimum uvap air yang dikandung udara pada suhu tertentu yang
dinyatakan dalam %. Nilainya berkisar antara 0-100%, dimana 0% berarti
udara kering sedangkan 100% berarti udara jenuh dengan uap air sehingga
menjadi titik-titik air.

Keadaan kelembaban udara di permukaan bumi berbeda-beda. Umumnya
kelembaban tertinggi berada di khatulistiwa sedangkan kelembaban terendah
berada pada lintang 40°. Di Indonesia kelembaban udara tertinggi terjadi pada

musim hujan sedangkan kelembaban udara terendah terjadi pada musim kemarau.

c. Curah Hujan

Endapan (presipitasi) didefinisikan sebagai bentuk cair (air) dan padat (es)
yang jatuh ke permukaan bumi. Meskipun kabut, embun dan embun beku dapat
berperan dalam alih kebasahan dari atmosfer ke permukaan bumi. Unsur tersebut
tidak ditinjau sebagai endapan. Bentuk endapan adalah hujan, gerimis dan salju.
Hujan adalah bentuk endapan yang sering dijumpai, sedangkan di Indonesia yang

dimaksud dengan endapan adalah curah hujan. Curah hujan merupakan ketinggian
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air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap
dan tidak mengalir (Zaini, 2000).

Curah hujan merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan di
bumi. Jumlah curah hujan dicatat dalam inci (milimeter). Jumlah curah hujan 1
mm yaitu menunjukkan tinggi air hujan yang menutupi permukaan 1 meter, jika
air tersebut tidak meresap ke dalam tanah dan menguap di atmosfer. Alat untuk

mengukur curah hujan adalah ombrometer.

d. Temperatur Udara

Temperatur udara merupakan ukuran energi kinetik rata-rata dari
pergerakan molekul-molekul atau keadaan panas dinginnya udara (Rafi’i S, 2006).
Alat pengukur suhu disebut termometer. Skala yang sering dipakai dalam
pengukuran suhu udara adalah skala Fahrenheit yang dipakai di Negara Inggris
dan skala Celcius atau skala perseratusan yang dipakai oleh sebagian besar negara
di dunia. Suhu udara berubah-ubah sesuai dengan tempat dan waktu. Pada
umumnya suhu maksimum terjadi sesudah tengah hari, biasanya antara jam 12.00
dan 14.00 serta suhu minimum terjadi pada jam 06.00 atau sekitar matahari terbit.

Suhu udara harian rata-rata didefinisikan sebagai rata-rata pengamatan
selama 24 jam (1 hari) yang dilakukan tiap jam. Suhu bulanan rata-rata ialah
jumlah dari suhu harian rata-rata dalam satu bulan dibagi dengan jumlah hari
dalam bulan tersebut. Suhu tahunan rata-rata dihitung dari jumlah suhu bulanan

rata-rata dibagi 12.
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2.2.2 Angin dalam Al-Qur’an

Angin atau kecepatan angin merupakan suatu fenomena alam yang
menarik untuk dikaji atau diteliti, sehingga fenomena alam ini telah diungkapkan
dengan jelas dalam Al-Qur’an. Allah menyebut kata angin di dalam Al-Qur’an.
Angin banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an diantaranya adalah Surat Al
Bagarah ayat 164 dan Surat Al Kahfi ayat 45. Berikut adalah terjemahan dari surat

Al Bagarah ayat 164 yaitu:

ol 5 3 S, 35559 g 33
MR IR N E R e N

T-"'r.a- JII *-"-‘_.,f“l’_? -ul::- ‘5" e L}..‘..!-i-u '-:E}; s Jﬂrﬁﬁﬁ'l"!'f l‘-'_-'-’:'lh."

RPCFO O IS P o B IRESA
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
Jjenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum

yang memikirkan”.

Surat Al Kahfi ayat 45 yaitu:

-

Slay Bed 6,102 e, L g ) Ji sl 1415
mrj”\_k}ﬂlu@; E,;-"lﬁjﬁ:ﬁm@#i,& Al
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“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai
air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya
tumbuhtumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering
vang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala
sesuatu’.

Secara garis besar ayat-ayat diatas menceritakan tentang terbentuknya
angin atau kecepatan angin, dan kemudian hal ini akan diungkap kembali dengan
menggunakan pendekatan sains sehingga dapat dirumuskan menjadi sebuah ilmu
pengetahuan sains pada masa modern sekarang. Penelitian yang mendalam
terhadap data kecepatan angin ini, telah berhasil mengantarkan para ilmuwan
untuk merekayasa siklus tersebut sehingga dapat digunakan dalam membantu
petani dalam menentukan lokasi bercocok tanam. Penelitian ini merupakan
penelitian yang jarang dilakukan, terutama sekali dalam mengungkap perbedaan
waktu tahun Masehi dan tahun Hijriah yang diaplikasikan dalam sebuah model
data kecepatan angin. Penjelasan perbedaan tahun Masehi dan tahun Hijriah akan
mengawali tinjauan pustaka, diikuti penjelasan konfersi waktu dari tahun Masehi
kedalam tahun Hijriah serta ditutup dengan penjelasan dari beberapa model yang
akan digunakan dalam model ini dan teknik menguji ketepatan model yang

dihasilkan.

2.2.3 Tahun Masehi dan Tahun Hijriah
Rata-rata perjalanan matahari dalam satu tahun memerlukan waktu 365,25
hari. Sistem perjalanan matahari (solar system) ini digunakan sebagai dasar

penetapan kalender Masehi. Sedangkan perjalanan bulan dalam satu tahun
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memerlukan waktu 354,37 hari. Sistem perjalanan bulan (lunar system) ini
digunakan dasar penetapan kalender Hijriyah.Kedua kalender yang berlaku secara
universal ini terdapat selisih 11 hari dalam satu tahun.

Kalender masehi atau Anno Domino (dalam bahasa Latin) adalah sebutan
untuk penanggalan atau penomoran tahun yang digunakan pada kalender Julian
dan Gregorian. Kalender Masehi (M) dihitung sejak kelahiran Nabi Isa Al-Masih
atau yang disebut umat Kristen dengan nama Yesus Kristus. Masa sebelum
berlakunya kalender Masehi disebut Sebelum Masehi (SM). Kalender Masehi
tersebut mulai diadopsi di Eropa Barat pada abad ke-8, perhitungannya dimulai
oleh seorang biarawan bernama Dionysius Exiguus untuk menghitung tanggal
Paskah berdasarkan tahun pendirian Roma.

Kalender Masehi menggunakan peredaran matahari sebagai acuannya.
Sistem kalender ini, sebuah hari atau tanggal diawali pada saat tengah malam.
Kalender Masehi terdiri dari 12 bulan dalam satu tahun dengan 28 hingga 31 hari
dalam sebulan, yaitu Januari (31 hari), Februari (28/29 hari), Maret (31 hari),
April (30 hari), Mei (31 hari), Juni (30 hari), Juli (31 hari), Agustus (31 hari),
September (30 hari), Oktober (31 hari), November (30 hari), dan Desember (31
hari).

Kalender Hijriyah atau kalender Islam adalah kalender yang digunakan
oleh umat Islam, termasuk dalam menentukan tanggal atau bulan yang berkaitan
dengan ibadah, atau hari-hari penting lainnya. Menurut Susiknan Azhari (2008)
kalender Hijriyah adalah penanggalan Islam yang dimulai dari peristiwa hijrah
Nabi Muhammad SAW. Penetapan kalender Hijriyah dilakukan pada masa

Khalifah Umar bin Khatab. Dinamakan kalender Hijriyah, karena tahun pertama
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kalender ini adalah tahun di mana terjadinya peristiwa hijrah Nabi Muhammad
SAW dari Makkah ke Madinah, yakni pada tahun 622 M. Kalender Hijriyah
menggunakan peredaran bulan sebagai acuannya. Sistem kalender ini, sebuah hari
atau tanggal dimulai saat terbenamnya matahari di suatu tempat.
Kalender Hijriyah terdiri dari 12 bulan dalam satu tahun dengan 29 hingga
30 hari dalam sebulan, yaitu Muharram (30 hari), Safar (29 hari), Rabiul Awal (30
hari), Rabiul Akhir (29 hari), Jumadil Awal (30 hari), Jumadil Akhir (29 hari),
Rajab (30 hari), Sya’ban (29 hari), Ramadhan (30 hari), Syawal (29 hari),
Dzulkaidah (30 hari), dan Dzulhijjah (29/30 hari). Kalender Hijriyah lebih pendek
11 hari dibandingkan satu tahun kalender Masehi.
Cara melakukan konversi tahun Masehi ke dalam tahun Hijriyah dapat
dilakukan sebagai berikut :
a. Tanggal, bulan, tahun Masehi dijadikan bilangan hari dengan prosedur :
e Hitung bulan dan tahun utuh (tam) dengan cara masing-masing dikurangi
satu (-1).
e Tahun utuh dibagi 4, kemudian hasilnya dikalikan ( x ) 1461, jika terdapat
sisa hasil pembagian, sisa tersebut dikalikan ( x ) 365 hari.
e Bilangan bulan dan tanggal dijadikan bilangan hari sesuai dengan umur
bulan Masehi.
b. Jumlah hari keseluruhan dikurangi (-) selisih tahun Masehi dengan tahun
Hijriyanh yaitu 227.016 hari dan anggaran Gregrorius XIII yaitu 13 hari.
c. Hasil pengurangan (poin b) dirubah menjadi tanggal, bulan dan tahun Hijriyah

dengan cara :

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 14



Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

e Jumlah hari keseluruhan dibagi ( :) 10.631, kemudian dari hasil pembagian
tersebut, bilangan yang utuh dikalikan ( x ) 30, untuk mendapatkan jumlah
tahun dalam siklus tahun Hijriyah yang telah berlangsung, sedangkan jika
terdapat sisa hari dibagi ( : ) 354 dan dikurangi ( - ) jumlah tahun kabisat
yang terdapat pada sisa tahun.

e Jumlah hari sisa hasil pembagian 354 dijadikan bulan dan tanggal, dengan
melihat daftar umur bulan dalam tahun Hijriyah.

d. Untuk mencari hari dan pasaran dalam tahun Hijriyah dengan cara sebagai
berikut :

e Jumlah hari keseluruhan dibagi ( : ) 7 (tujuh), selebihnya dihitung mulai hari
Jum’at, yakni :

1 = Jum’at, 3 = Ahad, 5 = Selasa, 7 = Kamis, 2 = Sabtu, 4 = Senin, 6 =
Rabu, 0 = Kamis

e Jumlah hari keseluruahan dibagi ( : ) (lima), selebihnya dihitung mulai

pasaran Legi, yakni :

1 = Legi, 3 = Pon, 5 = Kliwon, 2 = Pahing, 4 = Wage, 0 = Kliwon

2.2.4 Pemodelan Distribusi

2.2.4.1 Distribusi Peluang

Definisi 2.1 (Walpole & Myers, 1989) Himpunan pasangan terurut (x, f(x))
merupakan suatu fungsi kepadatan peluang, fungsi massa peluang atau distribusi

peluang peubah acak diskrit X bila untuk setiap kemungkinan hasil:

2. E.flx)=1
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3. P(Xx=x)=Fflx)

Definisi 2.2 (Walpole & Myers, 1989) Fungsi f(x) adalah fungsi kepadatan
peluang peubah acak kontinu X, yang didefinisikan pada himpunan semua
bilangan real R, bila:

1. f{x)=0,untuk semua x £ R

2.2.4.2 Rataan Distribusi Peluang

Nilai harapan atau rataan dari suatu peubah acak merupakan salah satu
ukuran pemusatan data populasi yang terpenting. Nilai rata-rata atau rataan
peubah acak X atau rataan distribusi peluang X dan ditulis sebagai .. atau u.
Rataan ini disebut juga oleh para statistikawan dengan nilai harapan matematik
atau nilai harapan peubah acak X dan dinyatakan dengan E(X) (Walpole &

Myers, 1989).

Definisi 2.3 (Walpole & Myers, 1989) Diberikan X adalah variabel acak dengan
fungsi kepadatan peluang j(X). Nilai harapan atau rataan X adalah:
u=E(X)=2X, xf(x) , bila X diskrit

u=E(X)= _JF_-C_‘::‘L f(x) dx , bila X kontinu
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Metode yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa rataan atau nilai
harapan setiap peubah acak diskrit dapat dihitung dengan mengalikan tiap nilai
Xq,%5...,%, dari  peubah acak X dengan peluang padanannya
f(xy).f(x5), ... f(x,) dan kemudian dijumlahkan hasilnya. Bila peubah acaknya
kontinu, definisi nilai harapan matematik pada dasarnya masih tetap sama, yaitu

dengan mengganti penjumlahan dengan integral (Walpole & Myers, 1989).

2.2.4.3 Variansi Distribusi Peluang

Rataan atau nilai harapan suatu peubah acak X memiliki peran khusus
dalam statistika karena menggambarkan keterangan cukup mengenai bentuk
distribusi peluang. Ukuran keragaman terpenting suatu peubah acak X diperoleh
dengan mengambil g(X) = (X — )", karena pentingnya dalam statistika maka
diberi nama variansi peubah acak X atau variansi distribusi peluang X dan
dinyatakan dengan Var(X) atau o~ atau o -. Selanjutnya Var(X) akan digunakan

untuk menyatakan variansi dari distribusi peluang X (Dudewicz & Misra, 1988).

Definisi 2.4 (Dudewicz & Misra, 1988) Diberikan X adalah peubah acak dengan
distribusi peluang f(x) dan rataan g. Variansi X adalah:
Var(X) = E[(X —p)*]=Z.(X —u)*f(x) ,bila X diskrit

Var(X) = E[(X —u)*] = [ (¥ — u)*F(x)dx, bila X kontinu

Definisi 2.5 (Walpole & Myers, 1989) Fungsi distribusi kumulatif variabel X
dinotasikan sebagai F. dan didefinisikan sebagai F..(x) = p(X < x) untuk seluruh

x yang riil. Jika X adalah kontinu, maka:
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F(x)=[C_f(t)dr (1)

Data hujan harian dalam waktu tahun Masehi dan tahun Hijriah akan

digunakan dalam menghasilkan pemodelan hujan fungsi densitas peluang Gamma

dan Weibull.

2.2.4.4 Distribusi Gamma

Distribusi gamma telah digunakan oleh Brown dan Flood (1947) untuk
menggambarkan perputaran gelas di kafetaria, dan pada tahun 1958 telah
digunakan oleh Birnbaum dan Saunders untuk menentukan model statistik untuk
data panjang material dan data iklim. Distribusi gamma ini dikarakteristikkan oleh

dua parameter, yaitu @ = 0 dan S = 0.
Variabel acak X dikatakan memiliki distribusi gamma dengan parameter

@ > 0dan f§ = 0 jika dan hanya jika fungsi kepadatan peluang dari X adalah :

xR /B
f(szw, 0<x="uwo (2)
dengan:
Ia) = fDm x* e ¥dx 3)

Kuantitas I'(a) dikenal dengan fungsi gamma. Integral secara langsung
akan menghasilkan T'(1) = 1. Secara terus-menerus integral akan menghasilkan
bahwa I'(a) = (@ — 1)T(a@ — L)untuk @ = 1, dan juga I'(n) = (n— 1)! yang
dihasilkan jika m adalah bilangan bulat. Pembuktian Persamaan (3) dapat

ditunjukkan sebagai berikut:
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I(a)= J- x= e ¥ dx

o

=[x e )5+ J (@ —1)x**e " dx
o

=(a— 1]J( X% re ¥ dx
o

=(e—1)T(a—1)

Distribusi Gamma adalah salah satu distribusi kontinuyang dapat
digunakan untuk menyelesaikan banyakpersoalan dalam bidang rekayasa dan
sains.Sebagai salah satu contohnya distribusi Gamma memainkan peran penting
dalam teori antrian dan teori keandalan (reliabilitas) misalnya untuk mengatasi

kehilangan data. Distribusi Gamma memiliki fungsi densitas peluang sebagai

berikut (Lee & Wang, 2003):

xn:—le [

flx) =———=
Ber(a) (4)

Untuk membuktikan fungsi kepadatan Gamma, maka harus dibuktikan

fungsi peluang Gamma Persamaan (4) sama dengan satu.

ff{x}dx: 1

jf{x}dx = ff{x}dx
i

[reax = [ g
J | 5@
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Misalkan:
T — E
Y=5
dy = ir:E;'c
y
x =y
dx = Bdy
maka
[ {yg)ete
flx)dx = ﬁ’ri}
! f BT (@)
m},n—lﬁn—lﬁe—yd
BT(@)
m},:r—lﬁ:re—y
—d 7
Bor(@
f}:““lg_.}"
dy
) I'(a)
- =1 =y 3.
= F{H}J‘} e ¥y
- @
= 1

Dari hasil tersebut terbukti bahwa fungsi

peluang Gamma sama dengan satu.

Rata-rata dari distribusi Gamma, yaitu sebagai berikut :

=]

j xf(x)dx

o

E(x)
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Variansi dari distribusi Gamma, yaitu sebagai berikut :

Var(x) = E(x*) - [E(x)]?

[==}

j 22 f(x)dx

o

E(x?)
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=
x%le F
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Bra(a+ 1) (a)
I'(a)

aft (o +1) (6)
maka diperoleh

Var{x) E(x?)— [E(x)])?

af?(a+ 1) — (af)?

gﬂﬁﬂ + gﬁ: _ gﬂﬂﬂ

-

= af- (7

2.2.4.5 Distribusi Weibull

Distribusi Weibull diambil dari nama seorang fisikawan yang berasal dari
Swedia bernama Waloddi Weibull pada Tahun 1939. Distribusi Weibull
merupakan distribusi yang sering digunakan karena menggambarkan keseluruhan
data secara jelas terutama dalam pengujian dan memodelkan data, sehingga
distribusi Weibull sering diaplikasikan untuk pemodelan antara lain pemodelan
dibidang teknologi, kecepatan angin, unsur-unsur kimia dan juga dibidang
hidrologi. Karakteristik dari distribusi Weibull yaitu dicirikan oleh dua parameter
yaitu o dan 3, dimana o > 0 dan > 0.

Distribusi Weibull termasuk distribusi acak kontinu yang juga mempunyai

fungsi kepadatan peluang sebagai berikut:

flxa.p) = ﬁxwie_%} X =0 ®)

Untuk membuktikan distribusi fungsi kepadatan Weibull, maka harus

dibuktikan fungsi peluang Weibull Persamaan (8) sama dengan satu.

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 27



Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

ff(x}dx= 1

jf(x, r:r,ﬁ}dx=j flx, e, fldx
—oa o

=]

o

Misalkan:

el
duy = cr(—)

jf(x,a,ﬁ}dx:!%x“‘le_%) dx

G 3
=|= —dx
B
x g q
= - —dx
Betp
T 1
= e dx
_ _B"
j f(x.l ﬁ,ﬁ}dx = j e U du
o o
= [-e™]7
X o
[
0
= —e =4+l
= 1
Dari hasil tersebut terbukti bahwa fungsi peluang Weibull sama dengan satu.
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Berikut fungsi kumulatif distribusi Weibull. Dari Persamaan (9) :

[l
—
M

|

B

a,
[~

J Flx, a,g)

= (10)

Rata-rata dari distribusi Weibull, yaitu sebagai berikut :

oo

Elx) = j xf(x, e, fB) dx

o

o3 .
x

Elx) = j x%x“‘le_(ﬁ} dx

Misalkan

-
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[==}

= ﬁj utle e~tdy

]

= ﬁj u{%ﬂ}_l e"%du

]

1
= f[frii1+-
8 ( + a) (11)
Variansi dari distribusi Weibull, yaitu :

Var(x) = E(x2) — [E(x)]?

E(x%)= xzix“‘le_%)adx
|5

Misalkan:
()
u=\1—=
g
x=fu'e
d (x)“_l“cz
u=\= —dx
B B
fdx = ﬁ“_l du
ox

= ﬁ2r(1 +3) (12)
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Sehingga variansi distribusi Weibull adalah :

Var(x) = E(x?)—[E(x)]

pr(e2)]-[or(1+3)]
r(1+2) _(r(Hg)ﬂ 13

EE

2.2.4.6 Estimasi Parameter Distribusi Weibull dan Distribusi Gamma

Dalam menentukan model distribusi yang sesuai untuk suatu data, terlebih
dahulu ditentukan nilai parameter dari distribusi tersebut. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan untuk estimasi parameter adalah metode grafik (distribusi
Weibull) dan metode momen (distribusi Gamma).
a. Metode Grafik

Metode grafik adalah salah satu metode yang digunakan untuk estimasi
parameter pada distribusi Weibull. Berdasarkan Persamaan (10), maka dapat dicari

nilai parameter dari distribusi Weibull, sebagai berikut :

F(x) - B
1— F(x) - @)
log(1 — F(x)) - 10%(,;%}H)
log(1 — F(x)) - —(%)“

e

- = —log(l - F(x))
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;_: = log(1— F(x))™}
x® L
5 = 1"5(1—1?{3:})
x® 1 \
IER O
1 \
lﬂg{xn} _ lﬂg{:ﬁ“} = log (IUE (l _ F{x})(}
1 \
alog(x) —alog(F) = log (mg (1 — F{x})f
a log(x) = alog(f) + log (lug (l — ;[x}))
log(x) = log(B) + éhg (105 ( - ;(x} )) (14

Persamaan di atas membentuk persamaan regresi linier sederhana, yaitu:

v=a+bx
dengan menggunakan nilai F(x) = %,a‘ =1,2,3,..,n dan misalkan:
y = log(x)
a = log(f)
b o= =
o
= 1og{ o8 (=)
x = log|log 1= Flx)
di mana:
y = T D0 -7 (1s)
E:z':l'[xi_f}:
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a = J—bi (16)
Sehingga diperoleh nilai parameter dari distribusi Weibull dengan menggunakan

persamaan berikut ni.

1 (17)

o =

f=e" (18)

b. Metode Momen

Metode momen adalah salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan nilai parameter dari suatu distribusi, seperti distribusi Gamma.
Berdasarkan Persamaan (5) dan Persamaan (7), maka dapat dicari nilai parameter

dari distribusi Gamma, seperti berikut ini.

E(x) = aff
Var(x) = af*
= af-f
= E()-p
_ Var(x)
B = Ee (19)
_ &
@ = = (20)
di mana:
E(x) ZM (21)
n
varGo =R @)
dengan:
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Ly

. . data kecepatan angin

—

1 : banyak data kecepatan angin

. rata-rata kecepatan angin (E(x))

v

2.2.4.7 Uji Kebaikan AIC (Akaike Information Criterion)

Dalam perbandingan pemodelan statistik terhadap beberapa model,
biasanya diikuti dengan uji kebaikan model. Hal ini dilakukan untuk memastikan
salah satu model yang terbaik. Uji kebaikan dilakukan untuk memperoleh model
distribusi yang sesuai berdasarkan data yang ada. Uji kebaikan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Akaike’s Information Criterion (AIC) dan Bayesian
Information Criterion (BIC), dengan terlebih dahulu menentukan log-likelihood
dari distribusi Weibull dan Gamma.

a. Distribusi Weibull
Berdasarkan fungsi kepadatan peluang distribusi Weibull pada Persamaan

(2.1), maka dapat dicari fungsi likelihood, seperti berikut ini.

x (i)
flx,a,p) = %x“—"le_(ﬁ} L x=0
— x a
_ E(f)” )
B\B
misalkan:
1= 1
B
sehingga,

flx,a,f) = da(ix)* Le~ A"

maka fungsi likelihood dari distribusi Weibull adalah :
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flxa) - flxz)-fn)
Ac(Axy)¥ Lo~ Ja(Ax,) o 1e~ (A . dg(Ax, )o e~ (A

At T, (Ax)® lg— Tz, (Ax)®

Setelah itu, akan ditentukan maksimum /ikelihood dari persamaan di atas

dengan mengubah fungsi likelihood tersebut menjadi logaritma likelihood. Berikut

log-likelihood dari distribusi Weibull.

[

log (L)
log(A"a [y (Ax,) Lo PE:00°)

nlog(d) +nlog(a) + (a — DF L log (Ax;) — Fiz, (Ax;)°

n lug(%) + nlogla) + (o — 1)z, log (ﬂ) - :LL(E )R

B B
= —nlog(§) +nlogla) + (a— DI, log () -2 (3) (23)
b. Distribusi Gamma

Berdasarkan fungsi kepadatan peluang distribusi Gamma pada Persamaan

(4), maka dapat dicari fungsi likelihood, seperti berikut ini.

flx)

_x
x:r—le B

For@ 7"

flx1) - flxz) f(n)

(x)" e B () %e B (x)%% F

BT(a) BeT(a) BeI'(a)

M, (r)=te 42

ﬁ o F{g} n
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Setelah itu, akan ditentukan maksimum /likelihood dari persamaan di atas
dengan mengubah fungsi /ikelihood tersebut menjadi logaritma likelihood. Berikut
log-likelihood dari distribusi Gamma.

I =log(L)

(e =)
T @

log([T, ()"~ + mg(e‘ﬂ*i%}) ~log (5°") ~log (I (a)")

= (a- DEilog ()~ 57 (5) ~n alog () —nlogr@) (20

Adapun persamaan 4/C, yaitu sebagai berikut :
AlC=-21+2p 25)
di mana [ adalah /og-likelihood dan p adalah jumlah parameter.
Sedangkan persamaan B/C, yaitu:
BIC = In(n)p —2I (26)

di mana n adalah jumlah data yang digunakan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data kecepatan angin harian diperoleh
dari stasiun Tabing Sumatera Barat yang dikelola oleh website National Oceanic
and Atmospheric Administration (NOAA). Data harian ini diukur dengan
menggunakan tahun Masehi mulai Januari 1999 sampai Maret 2019. Metode
pengambilan data yang digunakan adalah dengan mengambil data sekunder di

website National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA).

3.2 Data yang Digunakan

Data yang telah disesuaikan dengan kebutuhan tersebut akan digunakan
untuk menjalankan model-model kecepatan angin dalam penelitian ini, data
kecepatan angin yang lengkap dapat dilihat pada Lampiran A, sedangkan sebagian
data kecepatan angin untuk jenis data tahun hijriah dan tahun masehi yang diambil
dari stasium pencatat kecepatan angin di Bandara Tabing Sumatera Barat melalui
website National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) seperti
berikut :

Tabel 3.1 Data Kecepatan Angin dalam Tahun Hijriah dan Masehi

Tanggal
Suhu (F) WDSP (Knot)

Masehi Hijriyah

1419 bias ) 14 Axeal)
1-Jan-99 78.3 6.5
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2-Jan-99 1419 gbae,y 15 ) 76.6 1.7
3-Jan-99 1419 has ) 16 ,2aY) 82.1 3.2
4-Jan-99 1419 glae, 17 0! 78.9 1.4
5-Jan-99 1419 lzaa 18,52 79.1 1.0
6-Jan-99 1419 (liaey 19 ,slas Y 76.9 2.0
7-Jan-99 1419 gbae, 20 ,cupedl) 80.2 1.8
8-Jan-99 1419 gliany 21 Aaeal) 79.9 0.9
9-Jan-99 1419 glias ;22 sl 77.9 2.4
11-Jan-99 1419 ghaey 24 i) 80.9 0.6
12-Jan-99 1419 (laa 25 DG 79.0 0.8
13-Jan-99 | 1419 gcae; 26 6l Y] 78.8 0.8
14-Jan-99 1419 ghany 27 ,omedll 78.8 3.8
15-Jan-99 1419 glas, 28 el 76.1 2.4
17-Jan-99 1419 ghas ;30 ,2aY) 75.6 1.2
19-Jan-99 1419 J) 5 02, LG 78.0 2.5
20-Jan-99 1419 J) 55 03 sl Y 81.0 2.2
21-Jan-99 1419 U155 04 el 80.5 1.8
22-Jan-99 1419 J) 5 05 ,Axanl 80.5 1.0
23-Jan-99 1419 J) 5 06, 82.7 3.5
24-Jan-99 1419 J155 07 ,2aY) 80.1 3.6
25-Jan-99 1419 J1 55 08 oY) 78.5 1.5
26-Jan-99 1419 J) 5 09, LG 83.5 3.6
27-Jan-99 1419 15510 ,sla,Y) 80.9 0.6
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28-Jan-99 1419 J) 53 11 ,uedl 83.9 0.8
29-Jan-99 1419 J) 5 12 Ananl 80.7 0.0
31-Jan-99 1419 J) 5 14 ,2aY) 83.4 2.0
2-Feb-99 1419 J) 5 16, LG 82.3 3.9
3-Feb-99 1419 J1 5517 ,sla,Y) 81.7 5.7
4-Feb-99 1419 J) 5 18 | uedl 82.4 1.5
5-Feb-99 1419 J) 53 19 Axaal 78.7 0.4
6-Feb-99 1419 J1 53 20 sl 80.1 3.4
7-Feb-99 1419 J155 21 ,3aY) 79.2 1.9
8-Feb-99 1419 J 522 iy 78.0 1.2
9-Feb-99 1419 J) 5 23 £ LD 78.0 0.6
10-Feb-99 1419 J) 5524 slas ;Y 80.3 0.0
11-Feb-99 1419 J) 5525 | uadll 81.9 0.9
12-Feb-99 1419 J) 53 26 ,Axanl 81.8 2.4
13-Feb-99 1419 J1 5327 ;i 79.3 3.1
14-Feb-99 1419 J1 5528 ,2aY) 81.2 2.1
15-Feb-99 1419 J1 5529 iy 83.5 2.0
16-Feb-99 1419 J) 5 30, LG 82.2 1.1
17-Feb-99 | 1419 828l 5301 ,elas )Y 75.1 0.0
18-Feb-99 | 1419 sxdll 5302, jsedl) 80.7 1.0
19-Feb-99 | 1419 s2e8ll 5303 Axanl 79.6 0.5
20-Feb-99 1419 228l 53 04 ,cnd) 79.7 1.4
21-Feb-99 1419 32a30l 53 05 ,2aY) 79.7 1.4
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22-Feb-99 1419 32430l 53 06 oY) 80.1 0.0
23-Feb-99 | 1419 saadll 53 (7 £ LG 82.1 1.5
24-Feb-99 | 1419 3228l 5308 slas V) 81.6 1.9
25-Feb-99 | 1419 3328l 5309 ,uedl) 81.0 1.3
26-Feb-99 | 1419 528l 53 10 Aaeall 77.7 2.0
27-Feb-99 1419 5228l 53 11 ) 81.1 1.4
28-Feb-99 1419 3a3ll 33 202! 81.5 0.6
1-Mar-99 1419 32430 5313 iy 80.7 2.3
2-Mar-99 1419 32a3)l 53 14 LD 78.8 1.0
3-Mar-99 | 1419 328l 5315 elay )Y 80.8 1.3
4-Mar-99 1419 32281l 53 16 ,cupedl) 76.9 1.3
5-Mar-99 1419 3223l 5317 Faanl 82.7 1.0
6-Mar-99 1419 5228l 5318 ) 82.2 1.5
7-Mar-99 1419 528l 5319 Y 80.0 0.0
8-Mar-99 1419 5228l 5320 i) 81.7 3.5
9-Mar-99 1419 3228) 5327 B0 81.6 1.3
10-Mar-99 | 1419 sasall 5322 ol ;Y 82.0 1.1
11-Mar-99 | 1419 52l 5323 usedll 81.3 3.0
12-Mar-99 | 1419 3328l 5324 dsaal 80.7 4.2
13-Mar-99 1419 3223l 5325 il 80.2 2.1
14-Mar-99 1419 32a30l 5326 22! 82.7 1.7
15-Mar-99 | 1419 3228l 5327 oY) 81.5 0.6
16-Mar-99 | 1419 saa3ll 5328 oUDU 79.3 0.9
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17-Mar-99 | 1419 333!l 5329 elay ;) 82.5 2.8
18-Mar-99 | 1419 daall 301 ,usedl 82.6 1.3
19-Mar-99 | 1419 4xall 5302 daesl) 80.2 3.5
20-Mar-99 | 1419 aaall 5203 ;) 80.7 2.3
21-Mar-99 1419 4aall 5304 ,2aY) 83.1 2.6
22-Mar-99 | 1419 daall 5305 oY) 82.6 2.4
24-Mar-99 | 1419 daall 5307 el )Y 80.7 0.0
25-Mar-99 | 1419 Zaall 5308 ,umedl 81.3 0.0
26-Mar-99 | 1419 daall 5309 Aaenll 83.5 2.4
27-Mar-99 | 1419 4sall 5310 <) 83.4 2.6
28-Mar-99 1419 45al) 3 11 ,2aY) 81.5 1.0
29-Mar-99 | 1419 3aall 5312 oY) 81.0 43
30-Mar-99 | 1419 daall 5313 D) 81.6 3.6
31-Mar-99 | 1419 4xall 53 14 elay )Y 82.8 2.2
1-Apr-99 | 1419 4sall 5315 Guweall 78.6 0.8
2-Apr-99 1419 4aall 5316 Axanl 83.9 0.5
3-Apr-99 1419 4l 5317 il 82.7 1.5
4-Apr-99 1419 daall 5318 ,2aY) 81.9 2.6
5-Apr-99 1419 aall 5319 iy 81.7 3.1
6-Apr-99 1419 4l 5320 LA 81.6 5.3
7-Apr-99 | 1419 daall 53271 elay V) 82.2 1.9
8-Apr-99 | 1419 3aall 5322 usedll 81.7 2.5
9-Apr-99 1419 4aall 5323 Axanl) 85.7 3.0
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10-Apr-99 | 1419 daall 5324 cud) 82.4 1.1
11-Apr-99 1419 daall 5325 2aY) 82.0 1.1
12-Apr-99 | 1419 dasll 5326 cuY) 83.7 1.9
13-Apr-99 | 1419 daall 5327 GG 85.7 4.0

3.3  Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode perhitungan yaitu metode
penyelesaian berdasarkan rumus-rumus dari model matematis yang telah dibahas
dalam bab II, kemudian diaplikasikan kedalam bentuk pemrograman R. Penelitian
pemodelan berstatistik pada dasarnya sangat tergantung pada ketersediaan data
yang banyak. Untuk itu dalam penelitian ini data kecepatan angin harian diperoleh
dari stasiun Tabing Sumatera Barat yang dikelola oleh website National Oceanic
and Atmospheric Administration (NOAA). Data harian ini diukur dengan
menggunakan tahun Masehi mulai Januari 1999 sampai Maret 2019. Kecukupan
jumlah data yang tersedia akan diikuti dengan penyesuain data atau pengolahan
data awal yang sesuai dengan model yang akan dilakukan, oleh sebab itu data
kecepatan angin yang telah diperoleh dalam waktu tahun Masehi akan dikonfersi
kedalam data kecepatan angin kedalam tahun Hiriah. Konfersi ini dapat dilakukan
secara manual dengan menggunakan tata cara yang telah dibahas sebelumnya
maupun dapat dilakukan secara digital melalui bantuan alat bantu software, dalam
hal ini software pengubah data tahun masehi kedalam tahun Hijriah akan
digunakan dalam penelitian ini.

Data yang telah disesuaikan dengan kebutuhan tersebut akan digunakan

untuk menjalankan model-model kecepatan angin dalam penelitian ini, sebagian
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data kecepatan angin untuk jenis data tahun hijriah dan tahun masehi yang diambil
dari stasiun Tabing Sumatera Barat yang dikelola oleh website National Oceanic
and Atmospheric Administration (NOAA). Dua model data kecepatan angin yaitu
fungsi densitas peluang Gamma dan fungsi densitas peluang Weibull akan
diaplikasikan dengan menggunakan data kecepatan angin harian dalam tahun
Masehi dan tahun Hijriah.

Keberhasilan dalam menjalankan kedua model di atas tentu saja akan
ditentukan dengan ketepatan dalam mengestimasi nilai-nilai parameter yang
ditimbulkan oleh kedua model yang digunakan dalam penelitian ini. Keakuratan
estimasi model ini akan dijamin dengan suatu teknik yang sangat baik yang
dikenal dengan metoda likelihood. Metode ini telah dibahas seperti yang telah
dibicarakan pada bagian tinjauan pustaka. Bantuan software yang dapat
menyelesaikan solusi persamaan secara numerik, oleh sebab itu bantuan software
R akan digunakan dalam bantuan ini untuk memudahkan dan memastikan
estimasi nilai parameter dapat dilakukan dengan baik.

Penutup pemodelan biasanya diiringi dengan pengujian kebaikan model
yang dihasilkan. Untuk itu dua model yang digunakan dengan melalui dua jenis
data (Masehi dan Hijriah) akan diuji dengan menggunakan metoda AIC (Akaike
Information Criterion). Metode AIC tergantung pada nilai likelihood yang
dihasilkan. Nilai AIC terkecil dapat digunakan dalam pemilihan model terbaik
dari jenis data (Masehi dan Hijriah) yang tersedia.

Model yang diputuskan terbaik akan digunakan dalam meramalkan nilai-

nilai kecepatan angin harian untuk masa yang akan datang. Kebaikan model
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tersebut seterusnya akan diekplorasi terutama kelebihan dan kekurangan model

terbaik yang dihasilkan.

34 Hipotesa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang data kecepatan angin kepada lembaga yang memerlukan informasi
pemodelan data kecepatan angin dalam menghasilkan peramalan untuk data
kecepatan angin yang berlaku diwaktu yang akan datang. Lembaga pemerintahan
seperti Departemen Pertanian dan Kehutanan adalah contoh salah satu lembaga
pemerintah yang sangat memerlukan informasi kecepatan angina dan hujan secara

akurat.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Data Kecepatan Angin Tahun Masehi dan Tahun

Hijriah

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kecepatan angin
yang dihitung dalam harian tahun Masehi mulai dari Januari 1999 sampai Maret
2019 dan tahun Hijriah mulai Muharam 1420 sampai Rajab1440 yang diperoleh
dari stasiun Tabing Sumatera Barat yang dikelola oleh website National Oceanic
and Atmospheric Administration (NOAA). Adapun data yang digunakan dapat
dilihat pada Lampiran A. Gambaran umum tentang data kecepatan angin tahun

masehi dilihat pada grafik berikut ini:

e Grafik Data Kecepatan Angin Tahun Masehi
40
35
3.0
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0.5
0.0
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Gambar 4.1 Plot Data Kecepatan Angin Januari 1999 - Maret 2019 Masehi

di Sumatera Barat
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Berikut adalah grafik gambaran umum tentang data kecepatan angin tahun

hijriah pada grafik berikut ini:

Grafik Kecepatan Angin Tahun Hijriah
45
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Muharam 1420 - Rajab 1440

Gambar 4.2 Plot Data Kecepatan Angin Muharam 1420 sampai Rajab 1440

Hijriah di Sumatera Barat

Berdasarkan kedua grafik di atas terlihat bahwa pola pergerakan kedua
data kecepatan angin baik tahun masehi maupun tahun hijriah adalah berbeda.
Pada tahun masehi terjadi kecepatan angin yang sangat tinggi yaitu pada bulan
Juni 2013 dan Agustus 2016, sedangkan pada tahun Hijriah terjadi kecepatan
angin yang sangat tinggi yaitu pada bulan Syawal 1433H dan Rabi’ul Akhir tahun

1435H.

4.2 Statistika Deskriptif Data Kecepatan Angin Tahun Masehi dan Tahun
Hijriah
Analisis deskriptif untuk data kecepatan angin tahun masehi dan tahun

hijriah di Sumatera Barat yang diambil secara harian pada tahun masehi Januari
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1999 sampai Maret 2019 dan tahun hijriah Muharam 1420H sampai Rajab 1440H

terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Data Kecepatan Angin Tahun Masehi

Statistik Deskriptif untuk Data Kecepatan Angin Tahun Masehi
N 243
Rata-rata 2,3
Standar Deviasi 0,56
Nilai Minimum 1,4
Nilai Maksimum 4,0

Dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa rata-rata jumlah kecepatan angin
pada tahun masehi di Sumatera Barat adalah 2,3 dengan standar deviasi 0,56.
Jumlah kecepatan angin minimum adalah 1,4, sedangkan jumlah kecepatan angin

maksimum yang pernah terjadi adalah 4,0.

Selanjutnya analisis deskriptif untuk data kecepatan angin tahun hijriah di

Sumatera Barat yang diambil secara harian pada tahun hijriah Muharam 1420H

sampai Rajab 1440H terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Data Kecepatan Angin Tahun Hijriah

Statistik Deskriptif untuk Data Kecepatan Angin Tahun Hijriah

N 252

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 42



Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

Rata-rata 2,3
Standar Deviasi 0,53
Nilai Minimum 1,4
Nilai Maksimum 39

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat kita lihat bahwa rata-rata jumlah kecepatan
angin pada tahun hijriah di Sumatera Barat adalah 2,3 dengan standar deviasi
0,53. Jumlah kecepatan angin minimum adalah 1,4, sedangkan jumlah kecepatan
angin maksimum yang pernah terjadi adalah 3,9.

Angin atau kecepatan angin merupakan suatu fenomena alam yang
menarik untuk dikaji atau diteliti, sehingga fenomena alam ini telah diungkapkan
dengan jelas dalam Al-Qur’an. Allah menyebut kata angin di dalam Al-Qur’an.
Angin banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an diantaranya adalah Surat Al
Bagarah ayat 164 dan Surat Al Kahfi ayat 45. Berikut adalah terjemahan dari surat

Al Baqarah ayat 164 yaitu:

1 il By 3 Vel ﬁ,xn.#rgnﬁ,.dn
T s Tsh 40 14 G Epr e .
Eﬂ_mﬂ_,,@’;:u ls“’-b:q;a_:{.,@j,;.x.;; ) By
Sk a8 eV oW o e A szl

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,

dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
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hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
Jjenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan”.

Surat Al Kahfi ayat 45 yaitu:
Sy Bz 6, Tt el s B b i 2 815
""Hﬁﬁ}%uh E,)-"Iaj}:ﬂ CETRS @&ﬁﬁﬁﬁ

“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai
air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya
tumbuhtumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering
yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala
sesuatu’.

Secara garis besar ayat-ayat diatas menceritakan tentang terbentuknya
angin atau kecepatan angin, dan kemudian hal ini akan diungkap kembali dengan
menggunakan pendekatan sains sehingga dapat dirumuskan menjadi sebuah ilmu
pengetahuan sains pada masa modern sekarang. Penelitian yang mendalam
terhadap data kecepatan angin ini, telah berhasil mengantarkan para ilmuwan
untuk merekayasa siklus tersebut sehingga dapat digunakan dalam membantu
petani dalam menentukan lokasi bercocok tanam. Penelitian ini merupakan
penelitian yang jarang dilakukan, terutama sekali dalam mengungkap perbedaan
waktu tahun Masehi dan tahun Hijriah yang diaplikasikan dalam sebuah model

data kecepatan angin. Penjelasan perbedaan tahun Masehi dan tahun Hijriah akan
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mengawali tinjauan pustaka, diikuti penjelasan konfersi waktu dari tahun Masehi
kedalam tahun Hijriah serta ditutup dengan penjelasan dari beberapa model yang
akan digunakan dalam model ini dan teknik menguji ketepatan model yang

dihasilkan.

4.3 Estimasi Parameter Distribusi Weibull dan Distribusi Gamma
Metode yang akan digunakan untuk estimasi parameter untuk distribusi
Weibull adalah metode grafik, sedangkan untuk distribusi Gamma adalah
menggunakan metode momen.
4.3.1 Estimasi Parameter Distribusi Weibull Menggunakan Metode Grafik
Metode yang digunakan untuk menentukan estimasi parameter pada
distribusi Weibull adalah metode grafik. Metode grafik dapat dilakukan dengan
membentuk fungsi kumulatif distribusi Weibull menjadi persamaan regresi linier

sederhana, seperti pada Persamaan (14).

. : 1 1
log (x) = log((8) +Elcg (lcg(l_—m))

di mana
y = log(x)
a = log(f)
b =3

x = lcg(lcg (l—;ﬁ[x}))
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Oleh karena perhitungannya yang cukup rumit, maka untuk mempermudah
proses perhitungan data kecepatan angin pada bulan Muharram 1420 H dibuat
tabel perhitungan dalam excel. Sehingga diperoleh sebagai berikut :

b = - —
T, (x, — )?
= 0,18117
o = —0,11261

Berdasarkan Persamaan (17) dan Persamaan (18), maka diperoleh nilai

parameter distribusi Weibull untuk bulan Muharram 1420 H, yaitu :
1
a = - =0551958
b

g = e2 =0,89350

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, maka diperoleh nilai
parameter distribusi Weibull untuk kalender Hijriyah dan kalender Masehi,
seperti yang terdapat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.3 Nilai Parameter Awal Kecepatan Angin untuk
Kalender Hijriyah pada Tahun 1999-2019 per-Bulan

Weibull
Kalender Hijriyah
a
B
Muharram 5,51958 0,89350
Safar 5,69530 0,90663
Rabiul Awal 5,32199 0,88360
Rabiul Akhir 6,07227 0,92237
Jumaidil Awal 5,45283 0,89513
Jumaidil Akhir 5,03057 0,86481
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Rajab 5,04175 0,86153
Sya'ban 6,01597 0,92682
Ramadhan 5,51247 0,89084
Syawal 5,83068 0,90634
Dzulkaidah 5,93434 0,92339
Dzulhijjah 6,07636 0,92258

Tabel 4.4 Nilai Parameter Awal Kecepatan Angin untuk

Kalender Masehi pada Tahun 1999-2019 per-Bulan

Weibull
Kalender Masehi
L
B
Januari 5,54185 0,89267
Februari 3,85903 0,60275
Maret 4,67477 0,83091
April 5,10717 0,86552
Mei 6,13375 0,93306
Juni 6,13219 0,92433
Juli 4,84332 0,84256
Agustus 5,67761 0,89949
September 6,09460 0,93209
Oktober 5,41785 0,88586
November 5,77675 0,91012
Desember 5,71393 0,90261
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4.3.2 Estimasi Parameter Distribusi Gamma Menggunakan Metode Momen
Metode yang digunakan untuk menentukan nilai estimasi parameter pada
distribusi Gamma adalah metode momen. Metode momen dapat dilakukan dengan
menggunakan rata-rata dan variansi dari distribusi Gamma, seperti pada
Persamaan (21) dan Persamaan (22). Sehingga diperoleh nilai rata-rata dan

variansi kecepatan angin untuk bulan Muharram 1420 H, seperti berikut ini :

E(x)  Xi,(x) 13787

2,34
1 589
v ) n (x,— )2
ar(x] _ Yiy(x, —%)* 84528 _ 144
n—1 588

Berdasarkan Persamaan (19) dan Persamaan (20), maka diperoleh nilai

parameter distribusi Gamma untuk bulan Muharram 1420 H, yaitu

Var(x) 1,44

= ——= = 0,61414
E(x) 234
E(x) 2,34
a = = = 3,81140
B 061414

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, maka diperoleh nilai
parameter distribusi Gamma untuk kalender Hijriyah dan kalender Masehi, seperti

yang terdapat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5 Nilai Parameter Awal Kecepatan Angin untuk

Kalender Hijriyah pada Tahun 1999-2019 per-Bulan

o Gamma
Kalender Hijriyah
a s
Muharram 3,8114 0,61414
Safar 3,70350 0,62402
Rabiul Awal 4,01411 0,54990
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Rabiul Akhir 2,99775 0,73759
Jumaidil Awal 427128 0,53361
Jumaidil Akhir 4,60220 0,48397
Rajab 4,33737 0,52540
Sya'ban 3,53359 0,67640
Ramadhan 3,58023 0,63991
Syawal 3,12234 0,74491
Dzulkaidah 3,77496 0,64498
Dzulhijjah 3,11414 0,78105

Tabel 4.6 Nilai Parameter Awal Kecepatan Angin untuk

Kalender Masehi pada Tahun 1999-2019 per-Bulan

Kalender Masehi Gamma
a B
Januari 3,50213 0,64279
Februari 3,84948 0,60424
Maret 4,91077 0,47706
April 4,16076 0,53360
Mei 3,45480 0,62383
Juni 2,87970 0,77591
Juli 4,04669 0,53639
Agustus 3,96310 0,62708
September 3,64348 0,69006
Oktober 3,99616 0,60142
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November 3,61419 0,65866

Desember 3,31106 0,68308

44  Menentukan Model
Setelah diperoleh nilai estimasi parameter dari distribusi Weibull dan
Gamma, maka selanjutnya akan ditentukan model kecepatan angin dari masing-

masing distribusi tersebut untuk kalender Hijriyah dan kalender Masehi.

4.4.1 Model Data Kecepatan Angin pada Distribusi Weibull
Untuk mendapatkan model kecepatan angin pada distribusi Weibull, maka
dapat menggunakan fungsi kepadatan peluang distribusi Weibull pada Persamaan
(8). Berdasarkan nilai-nilai parameter yang terdapat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4,
maka diperoleh model kecepatan angin sebanyak 12 model untuk kalender
Hijriyah dan 12 model untuk kalender Masehi, seperti yang tercantum pada Tabel

4.7 dan Tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.7 Model Kecepatan Angin untuk Kalender Hijriyah Menggunakan

Distribusi Weibull

No. | Bulan Hijriyah Model
551958
1 | Muharram Fl) = 551958 (.ci058-1),~(5meazm)
. {:0’89350}5,51953
569530
2 | Safar Flx) = 5,69530 -:s,sassu—l}g‘{u,a;sss}
. {:G,QGEEE}EJGBEED
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3 | Rabiul Awal £lx) = (0’8;?62':'1}9522199 x-is,zz1qq—1}€—[m}5']:155
4 | Rabiul Akhir £l = m’gz’;;%zﬁing? x'iﬁﬂ??z?—il'e_[cmirw} 07227
5 | Jumadil Awal £00) = mrag,: fj}gﬁ iEZBS (sAs285-1) - [m}s_mfa
6 | Jumadil Akhir £ = m!szfsf}f;imm (503 us?_ﬂe_[mﬁ}s_:azsr
e 7t = (0,82’1'_]:;}1?;41?5 (504173 _1}9_['}*35?}5.:4”5
8 | Sya'ban £00) = {0’92,28125;;;15“ x-is,ui59?—1}{[@}“15;?
9 | Ramadhan Fla) = (0’8;;813;?512%? x-is,sizw—ﬂg[cm.;rw}mm
10 | Syawal £y = (01950’:333; iguﬁs L (583068-1) ':.:U;;W}”]:EE
11 | Dzulkaidah £l = m;’;;:f; igégé (s99434-0) {ﬁ}5_53434

12 | Dzulhijjah £ = (0’92’;.;85}3; i?sgs (6o7636-1) [M;ﬁ}azfsas

Tabel 4.8 Model Kecepatan Angin untuk Kalender Masehi Menggunakan

Distribusi Weibull

No. | Bulan Masehi Model

X

( 554183
(554185—1) xu,aazs?}

1 Januari

(o) = 554185
flx _{0,8926?}5*5"’135x
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2 | Februari £(0) = m’g;ffs}gg ;333? (3883371~ {M:W}] 88337
3| Mare flx) = (0,5;? ; f]ii? = x':"raﬁ?é??—l}e_[m}-} T
4 | April £00) = {0’82,51;;152&“? x(mu?”_l}e_[m}ﬂ:nr
5 e fG) = {0,92’3132}?;,5133?5 x (613375 _lbe_i:ch'i';rw}s”m

6 | Jumi flx) = m}g;’:;;;ﬁghg x-is,lszla—ﬂe_[mﬁ}smﬁ
7|l Flx) = (0,81’28:;3‘;%;4332 x-ié,séssz—ﬂe—[mf o
8 | Agustus £ = - g;’,:;; }5??51 (5477611~ [m}s 67761
9 | September F00) = m’gz’;;;; ﬂgéﬁu (e09460-D) [wﬁ}“m:
10 | Oktober F00) = - ;} : 81 ;35 L:': e, {m}s 41785
11 | November £ = m’gfl;,;f;;; ir?,m (577675—1) {m}s 77675
12 | Desember FO) = (0!950’;;3;1393 x{ﬁﬂggg_ﬂg_[mﬁ}s 71393

4.4.2 Model Data Kecepatan Angin pada Distribusi Gamma
Untuk mendapatkan model kecepatan angin pada distribusi Gamma, maka
dapat menggunakan fungsi kepadatan peluang distribusi Gamma pada Persamaan

(2). Berdasarkan nilai-nilai parameter yang terdapat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6,
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maka diperoleh model kecepatan angin sebanyak 12 model untuk kalender
Hijriyah dan 12 model untuk kalender Masehi, seperti yang tercantum pada Tabel
4.9 dan Tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.9 Model Kecepatan Angin untuk Kalender Hijriyah Menggunakan

Distribusi Gamma

No. | Bulan Hijriyah Model
1 | Muharram x(3.81140-1) E_[u,sf 414 )
flx) = (0,61414)3811401(0,61414)
2 | Safar 4 (3.70350-1) E_[_u,sﬁr 402 )
i) = {0,62402)379350(3,70350)
3 | Rabiul Awal S 401411-1) E'[u,s-quu )
F = (0,54990)%014111(4.01411)
4 | Rabiul Akhir x(299775-1) ;(573785)
i) = {0,73759)2%%775r(2,99775)
5 | Jumadil Awal 0 y(427128-1) g_[D,E;SISl}
Fa = {0,53361)%27128(0,53361)
6 | Jumadil Akhir ) x'fésﬁﬂzzﬂ-li'e_[u,ésaq?}
F = (0,48397)+50220r(4.60220)
7 | Rajab x':-’:;EETE?—l}E_{D,E;EQD}
f = (0,52540)*%3737(4,33737)
8 Sya'ban 4 (353359-1) E‘[—M;fﬁéu )
flx) =

~ (0,67640)35%35° (3 53359)

9 | Ramadhan x(s,ﬁauza—ﬂe‘[m}
f(x:l B (0,63991)358023 (3 58023)

10 | Syawal 0 x(z,uzz;—ljle‘[ﬁ}
flxd =

~(0,74491)31223¢ (3 12234)
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11 | Dzulkaidah o x'fi??égﬁ-l}e_[u,s:-ws}
A ~ {(0,64498)3774%6 (3,7 7496)
12 | Dzulhijjah LGass-n ~(57emes)
flx) =

~(0,78105)311414 (3 12234)

Tabel 4.10 Model Kecepatan Angin untuk Kalender Masehi Menggunakan

Distribusi Gamma

No. | Bulan Masehi Model
1 | Januari ) x'iﬂ,Eﬂflﬂ-llle'[l},E.:E?a}
1'%) = 10,64279) %5953 (3 50213)
2 | Februari 0 x(s,seaes—ibe‘[ﬁ}
Flx " (0,60424)384948 (3 34948)
3 | Maret 9 xlié,am??—ﬂe‘[u,e;ms}
A "~ {0,47706)*%1077"(4,91077)
4 | April 9 x':é,lﬁﬂ'?t’.—l:'E_[D,E;E-au'}
T ~ {0,53360)%16076"(4,16076)
5 Mei x (345480-1) E‘[uﬁ;w}
fe) = (0,62383) 345480 7(3,45480)
6 | Juni o x(z,s?a?u—ﬂe‘[uﬁ'}rsqi}
Jx ~{(0,77591)287970(2,87970)
7 | Juli - xlié,uessa—ﬂe‘[u,sgssa}
A ~ {(0,53639)%04685 7 (4 04669)
8 | Agustus 0 x':EJEGEID—l}E_(D,E;TI}B}
Fix ~ {0,62708)3%%%1°1(396310)
9 | September 60 x'iSJGéSéB—ll'e'[u,s;uus}
%) =

~ (0,69006)354348'(3,64348)
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10 | Oktober x'izﬂasla—lbe‘[u,scfﬁ}
i) = {0,60142)3%%16r(399616)

11 | November x'ilnslél'il—l}e‘[m}
o) = {0,65866)3614191'(3 61419)

12 | Desember x'iiﬁllﬂﬁ-il'e'[u,s;sus}
Flx) =

~ (0,68308)3311%5'(3.31106)

4.5 Uji Kebaikan (Goodness of Fif)

Uji kebaikan dilakukan untuk memperoleh model distribusi yang sesuai
berdasarkan data yang ada. Uji kebaikan yang digunakan pada penelitian ini
adalah Akaike’s Information Criterion (AIC) dan Bayesian Information Criterion
(BIC), dengan terlebih dahulu menentukan /log-likelihood dari masing-masing
distribusi tersebut.

Berdasarkan log-likelihood distribusi Weibull pada Persamaan (23), maka

diperoleh nilai log-likelihood untuk bulan Muharram 1420 H, seperti berikut ini :

—nlog (B) +nlogla) +(a— 1)L, log (ﬂ) ¥ (E)n

B B
= —1866618,004
Sehingga diperoleh:
Alc = =21+ 2p
= 3733240008
dan
BIc = In(n)p—2I
= 3733241548
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Dengan melakukan cara yang sama, maka diperoleh nilai log-likelihood,
AIC, dan BIC pada distribusi Weibull untuk kalender Hijriyah dan kalender

Masehi, seperti yang terdapat pada Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.11 Nilai Log-Likelihood Kecepatan Angin untuk Kalender Hijriyah

dan Kalender Masehi Menggunakan Distribusi Weibull

Log - likelihood
No.
Masehi Hijriyah

1 -3042346,357 -1866618,004
2 -9671879,615 -2420578,283
3 -319736,910 -777810,363
4 -477731,915 -41798400,089
5 -44960759,894 -1624421,741
6 -16439487,117 -360604,370
7 -329616,278 -415541,624
8 -2591554,948 -7097471,285
9 -7318658,943 -1923861,832
10 -1502338,609 -11540859,788
11 -2927020,779 -4476150,626
12 -5560849,562 -16870204,379
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Tabel 4.12 Nilai AIC dan BIC Kecepatan Angin untuk Kalender Hijriyah

dan Kalender Masehi Menggunakan Distribusi Weibull

AIC BIC
No.
Masehi Hijriyah Masehi Hijriyah
1 6084696,714 3733240,008 6084698,287 3733241,548
2 19343763,230 | 4841160,565 | 19343764,734 | 4841162,089
3 639477,820 1555624,727 639479,404 1555626,258
4 955467,830 83596804,179 955469,295 83596805,713
5 89921523,787 | 3248847,482 | 89921525,322 | 3248849,019
6 32878978,233 721212,741 32878979,745 721214,243
7 659236,556 831087,248 659238,100 831088,757
8 5183113,895 | 14194946,571 | 5183115,432 | 14194948,063
9 14637321,886 | 3847727,664 | 14637323,365 | 3847729,174
10 3004681,217 | 23081723,575 | 3004682,724 | 23081725,102
11 5854045,559 8952305,252 5854047,030 8952306,776
12 11121703,124 | 33740412,759 | 11121704,670 | 33740414,293

Berdasarkan log-likelihood distribusi Gamma pada Persamaan (24), maka

diperoleh nilai log-likelihood untuk bulan Muharram 1420 H, seperti berikut ini :

~nlog (B) + nlog(a) + (@~ D log (¢) - %

—2172,673

Sehingga diperoleh:

AlC

= 24 2P - 4349347

B

n
i=1

)
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= In{n)p —21

4350,887
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Dengan melakukan cara yang sama, maka diperoleh nilai log-likelihood,

AIC, dan BIC pada distribusi Gamma untuk kalender Hijriyah dan kalender

Masehi, seperti yang terdapat pada Tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Nilai Log-likelihood, AIC, dan BIC Kecepatan Angin untuk

Kalender Hijriyah dan Kalender Masehi Menggunakan
Distribusi Weibull
Log - likelihood AIC BIC
No. | p
Masehi Hijriyah Masehi | Hijriyah | Masehi | Hijriyah
1 | 2 ]-2020,202 | -2172,673 | 4044,404 | 4349,347 | 4045,977 | 4350,887
2 | 2] -2109,596 | -2049,097 | 4223,192 | 4102,194 | 4224,696 | 4103,718
3 |2 |-3187,677 | -2276,001 | 6379,355 | 4556,002 | 6380,940 | 4557,533
4 | 2] -2216,988 | -1595,042 | 4437,976 | 3194,084 | 4439,441 | 3195,618
5 | 2 |-1875,390 | -2491,212 | 3754,781 | 4986,425 | 3756,315 | 4987,962
6 | 2 |-1487,938 | -2637,777 | 2979,876 | 5279,554 | 2981,387 | 5281,057
7 | 2 | -2343,856 | -1200,746 | 4691,713 | 2405,493 | 4693,258 | 2407,001
8 | 2| -2302,424 | -1870,280 | 4608,847 | 3744,560 | 4610,385 | 3746,052
9 | 2]-1929,430 | -1936,034 | 3862,860 | 3876,068 | 3864,340 | 3877,578
10 | 2 | -2230,961 | -1678,558 | 4465,922 | 3361,117 | 4467,430 | 3362,644
11 | 2 | -1880,495 | -2112,641 | 3764,989 | 4229,282 | 3766,460 | 4230,805
12 | 2 | -1828,563 | -1699,438 | 3661,125 | 3402,876 | 3662,671 | 3404,410
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Berdasarkan nilai A/C dan BIC yang diperoleh, maka dapat dilihat
perbandingan model kecepatan angin untuk kalender Hijriyah dan kalender

Masehi pada grafik berikut ini.

Alraike's Informarion Criterion (ANC) Disttibus: Weibull
TR0
TRl T T %
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Gambar 4.3 Grafik Nilai AIC untuk Kalender Hijriyah dan Kalender Masehi

pada Distribusi Weibull

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 4/C untuk
kalender Masehi lebih kecil dibandingkan kalender Hijriyah. Oleh karena itu,
model kecepatan angin untuk kalender Masehi lebih layak digunakan

dibandingkan kalender Hijriyah dengan menggunakan distribusi Weibull.
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Bavesian Information Criterion (BIC)Istribus: Weiboll
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Gambar 4.4 Grafik Nilai BIC untuk Kalender Hijriyah dan Kalender Masehi

pada Distribusi Weibull

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai BIC untuk
kalender Masehi lebih kecil dibandingkan kalender Hijriyah. Oleh karena itu,
model kecepatan angin untuk kalender Masehi lebih layak digunakan

dibandingkan kalender Hijriyah dengan menggunakan distribusi Weibull.
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Gambar 4.5 Grafik Nilai AIC untuk Kalender Hijriyah dan Kalender Masehi

pada Distribusi Gamma
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Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 4/C untuk
kalender Hijriyah lebih kecil dibandingkan kalender Masehi. Oleh karena itu,
model kecepatan angin untuk kalender Hijriyah lebih layak digunakan

dibandingkan kalender Masehi dengan menggunakan distribusi Gamma.
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Gambar 4.6 Grafik Nilai BIC untuk Kalender Hijriyah dan Kalender Masehi

pada Distribusi Gamma

Berdasarkan Gambar 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai BIC untuk
kalender Hijriyah lebih kecil dibandingkan kalender Masehi. Oleh karena itu,
model kecepatan angin untuk kalender Hijriyah lebih layak digunakan

dibandingkan kalender Masehi dengan menggunakan distribusi Gamma.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji 4/C dan BIC yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa model kalender Hijriyah pada distribusi Gamma lebih sesuai
digunakan untuk data kecepatan angin di Sumatera Barat, dibandingkan dengan
distribusi Weibull. Hal ini ditunjukkan oleh nilai A/C dan BIC yang diperoleh dari

distribusi Gamma lebih kecil dibandingkan distribusi Weibull.

5.2 Saran

Penulisan tugas akhir ini membahas tentang perbandingan pemodelan
kecepatan angin untuk kalender Hijriyah dan kalender Masehi pada bulan Januari
1999 sampai dengan Maret 2019 dengan menggunakan distribusi Weibull dan
Gamma. Diharapkan bagi pembaca yang berminat melanjutkan tugas akhir ini,
pembaca mampu membentuk model kecepatan angin dengan metode statistik
yang lainnya, atau menggunakan metode yang sama, namun menggunakan data

yang berbeda.
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LAMPIRAN A
DATA KECEPATAN ANGIN JANUARI 1999-MARET 2019 MASEHI
DI BANDARA TABING SUMATERA BARAT

NO TAHUN BULAN DATA
1 JANUARI 1.5
2 FEBRUARI 1.7
3 MARET 1.8
4 APRIL 2.1
5 MEI 1.7
6 JUNI 1.8
7 1999 JULI 1.7
8 AGUSTUS 1.9
9 SEPTEMBER 2.0
10 OKTOBER 2.2
11 NOVEMBER 2.0
12 DESEMBER 1.9
13 JANUARI 24
14 FEBRUARI 23
15 MARET 1.5
16 APRIL 2.0
17 MEI 1.4
18 JUNI 1.7
19 2000 JULI 2.0

20 AGUSTUS 1.9
21 SEPTEMBER 1.7
22 OKTOBER 1.8
23 NOVEMBER 1.9
24 DESEMBER 1.7
25 JANUARI 1.5
26 FEBRUARI 1.6
27 MARET 1.8
28 APRIL 1.5
29 2001 MEI 1.6
30 JUNI 1.6
31 JULI 1.6
32 AGUSTUS 1.8
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33 SEPTEMBER 2.1
34 OKTOBER 2.0
35 NOVEMBER 1.6
36 DESEMBER 1.6
37 JANUARI 2.5
38 FEBRUARI 2.2
39 MARET 1.9
40 APRIL 1.8
41 MEI 1.7
42 JUNI 1.8
43 2002 JULI 1.6
44 AGUSTUS 1.7
45 SEPTEMBER 2.0
46 OKTOBER 24
47 NOVEMBER 1.8
48 DESEMBER 2.0
49 JANUARI 2.2
50 FEBRUARI 2.2
51 MARET 1.9
52 APRIL 1.7
53 MEI 1.7
54 JUNI 1.5
55 2003 JULI 1.4
56 AGUSTUS 1.5
57 SEPTEMBER 1.8
58 OKTOBER 2.2
59 NOVEMBER 1.8
60 DESEMBER 1.8
61 JANUARI 2.8
62 FEBRUARI 1.8
63 MARET 2.4
64 APRIL 2.5
65 2004 MEI 2.5
66 JUNI 24
67 JULI 2.0
68 AGUSTUS 2.5
69 SEPTEMBER 2.2
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70 OKTOBER 24
71 NOVEMBER 2.1
72 DESEMBER 23
73 JANUARI 2.3
74 FEBRUARI 24
75 MARET 2.2
76 APRIL 2.0
77 MEI 2.1
78 JUNI 2.2
79 2005 JULI 2.0
80 AGUSTUS 2.1
81 SEPTEMBER 2.5
82 OKTOBER 2.8
83 NOVEMBER 2.5
84 DESEMBER 1.9
85 JANUARI 2.1
86 FEBRUARI 2.6
87 MARET 2.4
88 APRIL 24
89 MEI 2.0
90 JUNI 2.5
91 2006 JULI 2.5
92 AGUSTUS 2.6
93 SEPTEMBER 2.8
94 OKTOBER 2.5
95 NOVEMBER 2.1
96 DESEMBER 24
97 JANUARI 1.9
98 FEBRUARI 2.5
99 MARET 2.3
100 APRIL 2.3
101 MEI 2.2
102 2007 JUNI 2.1
103 JULI 2.0
104 AGUSTUS 23
105 SEPTEMBER 33
106 OKTOBER 23
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107 NOVEMBER 2.0
108 DESEMBER 2.1
109 JANUARI 2.1
110 FEBRUARI 2.2
111 MARET 2.2
112 APRIL 1.9
113 MEI 2.0
114 JUNI 1.8
115 2008 JULI 1.8
116 AGUSTUS 1.7
117 SEPTEMBER 1.6
118 OKTOBER 1.9
119 NOVEMBER 1.9
120 DESEMBER 2.0
121 JANUARI 2.5
122 FEBRUARI 1.5
123 MARET 2.2
124 APRIL 1.9
125 MEI 1.9
126 JUNI 1.7
127 2009 JULI 2.1
128 AGUSTUS 2.0
129 SEPTEMBER 24
130 OKTOBER 1.8
131 NOVEMBER 2.2
132 DESEMBER 2.5
133 JANUARI 2.1
134 FEBRUARI 2.1
135 MARET 2.0
136 APRIL 2.0
137 MEI 1.8
138 2010 JUNI 1.9
139 JULI 1.9
140 AGUSTUS 1.8
141 SEPTEMBER 1.9
142 OKTOBER 2.0
143 NOVEMBER 2.0
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144 DESEMBER 1.7
145 JANUARI 1.7
146 FEBRUARI 1.9
147 MARET 2.0
148 APRIL 1.9
149 MEI 2.0
150 JUNI 2.2
151 2011 JULI 2.2
152 AGUSTUS 2.4
153 SEPTEMBER 2.0
154 OKTOBER 2.2
155 NOVEMBER 2.0
156 DESEMBER 24
157 JANUARI 1.8
158 FEBRUARI 2.1
159 MARET 1.9
160 APRIL 2.2
161 MEI 2.1
162 JUNI 2.0
163 2012 JULI 1.7
164 AGUSTUS 3.5
165 SEPTEMBER 3.9
166 OKTOBER 2.9
167 NOVEMBER 3.6
168 DESEMBER 34
169 JANUARI 3.2
170 FEBRUARI 3.1
171 MARET 34
172 APRIL 34
173 MEI 3.0
174 JUNI 4.0
175 2013 JULI 3.2
176 AGUSTUS 3.7
177 SEPTEMBER 3.5
178 OKTOBER 3.6
179 NOVEMBER 3.0
180 DESEMBER 33
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181 JANUARI 33
182 FEBRUARI 3.9
183 MARET 3.1
184 APRIL 3.1
185 MEI 3.1
186 JUNI 3.7
187 2014 JULI 3.0
188 AGUSTUS 3.3
189 SEPTEMBER 3.0
190 OKTOBER 2.9
191 NOVEMBER 2.9
192 DESEMBER 24
193 JANUARI 24
194 FEBRUARI 2.7
195 MARET 2.9
196 APRIL 2.8
197 MEI 2.5
198 JUNI 2.1
199 2015 JULI 2.5
200 AGUSTUS 2.4
201 SEPTEMBER 2.2
202 OKTOBER 1.7
203 NOVEMBER 2.6
204 DESEMBER 2.2
205 JANUARI 24
206 FEBRUARI 23
207 MARET 24
208 APRIL 2.5
209 MEI 24
210 JUNI 2.7
211 2016 JULI 2.6
212 AGUSTUS 4.0
213 SEPTEMBER 3.5
214 OKTOBER 33
215 NOVEMBER 33
216 DESEMBER 2.6
217 2017 JANUARI 2.2
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218 FEBRUARI 2.7
219 MARET 3.0
220 APRIL 2.7
221 MEI 3.0
222 JUNI 2.6
223 JULI 2.8
224 AGUSTUS 2.7
225 SEPTEMBER 2.7
226 OKTOBER 2.5
227 NOVEMBER 3.5
228 DESEMBER 23
229 JANUARI 1.9
230 FEBRUARI 2.7
231 MARET 2.6
232 APRIL 2.2
233 MEI 1.9
234 JUNI 2.1
235 2018 JULI 2.6
236 AGUSTUS 3.1
237 SEPTEMBER 2.9
238 OKTOBER 2.2
239 NOVEMBER 2.6
240 DESEMBER 2.7
241 JANUARI 2.2
242 2019 FEBRUARI 2.1
243 MARET 3.0
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LAMPIRAN B
DATA KECEPATAN ANGIN MUHARAM 1420-RAJAB 1440 HIJRIAH
DI BANDARA TABING SUMATERA BARAT

NO TAHUN BULAN DATA
1 MUHARRAM 1.9
2 SHAFAR 2.0
3 RABI'UL AWWAL 1.7
4 RABI'UL AKHIR 1.7
5 JUMADIL AWAL 2.1
6 JUMADIL AKHIR 1.9
7 1420 RAJAB 2.1
8 SYA'BAN 2.1
9 RAMADHAN 1.5

10 SYAWAL 3.1
11 DZULQA'DAH 0

12 DZULHIJJAH 0

13 MUHARRAM 1.8
14 SHAFAR 1.5
15 RABI'UL AWWAL 1.8
16 RABI'UL AKHIR 1.9
17 JUMADIL AWAL 1.9
18 1491 JUMADIL AKHIR 1.7
19 RAJAB 1.8
20 SYA'BAN 2.0
21 RAMADHAN 1.7
22 SYAWAL 1.6
23 DZULQA'DAH 0

24 DZULHIJJAH 0

25 MUHARRAM 1.4
26 SHAFAR 1.6
27 RABI'UL AWWAL 1.4
28 1422 RABI'UL AKHIR 1.6
29 JUMADIL AWAL 1.8
30 JUMADIL AKHIR 2.1
31 RAJAB 2.0
32 SYA'BAN 1.8
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33 RAMADHAN 1.5
34 SYAWAL 2.1
35 DZULQA'DAH 0

36 DZULHIJJAH 0

37 MUHARRAM 1.9
38 SHAFAR 1.8
39 RABI'UL AWWAL 1.8
40 RABI'UL AKHIR 1.7
41 JUMADIL AWAL 1.5
42 1423 JUMADIL AKHIR 1.9
43 RAJAB 2.1
44 SYA'BAN 2.1
45 RAMADHAN 1.9
46 SYAWAL 1.9
47 DZULQA'DAH 0

48 DZULHIJJAH 0

49 MUHARRAM 2.0
50 SHAFAR 1.7
51 RABI'UL AWWAL 1.6
52 RABI'UL AKHIR 1.5
53 JUMADIL AWAL 1.4
54 1404 JUMADIL AKHIR 1.5
55 RAJAB 1.6
56 SYA'BAN 23
57 RAMADHAN 2.0
58 SYAWAL 1.7
59 DZULQA'DAH 0

60 DZULHIJJAH 0

61 MUHARRAM 2.2
62 SHAFAR 2.8
63 RABI'UL AWWAL 1.8
64 RABI'UL AKHIR 2.7
65 1425 JUMADIL AWAL 2.5
66 JUMADIL AKHIR 1.9
67 RAJAB 2.7
68 SYA'BAN 2.2
69 RAMADHAN 2.2
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70 SYAWAL 2.1
71 DZULQA'DAH 0

72 DZULHIJJAH 0

73 MUHARRAM 24
74 SHAFAR 2.0
75 RABI'UL AWWAL 2.2
76 RABI'UL AKHIR 1.9
77 JUMADIL AWAL 2.2
78 JUMADIL AKHIR 1.9
79 126 RAJAB 2.2
80 SYA'BAN 2.6
81 RAMADHAN 2.8
82 SYAWAL 23
83 DZULQA'DAH 0

84 DZULHIJJAH 0

85 MUHARRAM 2.5
86 SHAFAR 2.5
87 RABI'UL AWWAL 24
88 RABI'UL AKHIR 1.9
&9 JUMADIL AWAL 2.7
90 JUMADIL AKHIR 2.5
91 taa RAJAB 24
92 SYA'BAN 2.8
93 RAMADHAN 2.5
94 SYAWAL 23
95 DZULQA'DAH 0

96 DZULHIJJAH 0

97 MUHARRAM 2.5
98 SHAFAR 24
99 RABI'UL AWWAL 23
100 RABI'UL AKHIR 23
101 JUMADIL AWAL 2.1
102 1428 JUMADIL AKHIR 24
103 RAJAB 1.9
104 SYA'BAN 2.7
105 RAMADHAN 3.1
106 SYAWAL 2.0
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107 DZULQA'DAH 0

108 DZULHIJJAH 0

109 MUHARRAM 2.0
110 SHAFAR 23
111 RABI'UL AWWAL 2.2
112 RABI'UL AKHIR 1.9
113 JUMADIL AWAL 1.9
114 JUMADIL AKHIR 1.9
115 1429 RAJAB 1.7
116 SYA'BAN 1.7
117 RAMADHAN 1.6
118 SYAWAL 1.8
119 DZULQA'DAH 0

120 DZULHIJJAH 0

121 MUHARRAM 24
122 SHAFAR 1.5
123 RABI'UL AWWAL 2.2
124 RABI'UL AKHIR 1.9
125 JUMADIL AWAL 2.0
126 JUMADIL AKHIR 1.7
127 1430 RAJAB 1.7
128 SYA'BAN 2.2
129 RAMADHAN 24
130 SYAWAL 1.8
131 DZULQA'DAH 0

132 DZULHIJJAH 0

133 MUHARRAM 23
134 SHAFAR 2.1
135 RABI'UL AWWAL 1.9
136 RABI'UL AKHIR 2.0
137 JUMADIL AWAL 2.0
138 1431 JUMADIL AKHIR 1.9
139 RAJAB 1.9
140 SYA'BAN 1.9
141 RAMADHAN 1.8
142 SYAWAL 2.0
143 DZULQA'DAH 0
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144 DZULHIJJAH 0

145 MUHARRAM 1.6
146 SHAFAR 1.8
147 RABI'UL AWWAL 2.0
148 RABI'UL AKHIR 1.8
149 JUMADIL AWAL 1.9
150 JUMADIL AKHIR 2.0
151 13z RAJAB 2.2
152 SYA'BAN 2.2
153 RAMADHAN 24
154 SYAWAL 2.0
155 DZULQA'DAH 0

156 DZULHIJJAH 0

157 MUHARRAM 24
158 SHAFAR 2.0
159 RABI'UL AWWAL 2.0
160 RABI'UL AKHIR 1.7
161 JUMADIL AWAL 23
162 JUMADIL AKHIR 2.0
163 133 RAJAB 2.1
164 SYA'BAN 1.8
165 RAMADHAN 2.7
166 SYAWAL 3.9
167 DZULQA'DAH 0

168 DZULHIJJAH 0

169 MUHARRAM 34
170 SHAFAR 3.2
171 RABI'UL AWWAL 34
172 RABI'UL AKHIR 3.3
173 JUMADIL AWAL 3.4
174 JUMADIL AKHIR 3.2
175 tas4 RAJAB 3.3
176 SYA'BAN 3.8
177 RAMADHAN 34
178 SYAWAL 34
179 DZULQA'DAH 0

180 DZULHIJJAH 0
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181 MUHARRAM 3.1
182 SHAFAR 3.2
183 RABI'UL AWWAL 33
184 RABI'UL AKHIR 3.9
185 JUMADIL AWAL 3.0
186 JUMADIL AKHIR 3.1
187 1435 RAJAB 3.1
188 SYA'BAN 3.7
189 RAMADHAN 2.9
190 SYAWAL 3.2
191 DZULQA'DAH 0

192 DZULHIJJAH 0

193 MUHARRAM 2.8
194 SHAFAR 2.5
195 RABI'UL AWWAL 2.2
196 RABI'UL AKHIR 2.8
197 JUMADIL AWAL 2.9
198 JUMADIL AKHIR 2.7
199 136 RAJAB 2.5
200 SYA'BAN 23
201 RAMADHAN 24
202 SYAWAL 23
203 DZULQA'DAH 0

204 DZULHIJJAH 0

205 MUHARRAM 2.0
206 SHAFAR 23
207 RABI'UL AWWAL 2.2
208 RABI'UL AKHIR 2.6
209 JUMADIL AWAL 2.5
210 JUMADIL AKHIR 23
211 137 RAJAB 2.5
212 SYA'BAN 2.6
213 RAMADHAN 2.5
214 SYAWAL 2.7
215 DZULQA'DAH 0

216 DZULHIJJAH 0

217 1438 MUHARRAM 34
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218 SHAFAR 3.2
219 RABI'UL AWWAL 2.6
220 RABI'UL AKHIR 24
221 JUMADIL AWAL 2.6
222 JUMADIL AKHIR 3.0
223 RAJAB 2.7
224 SYA'BAN 2.7
225 RAMADHAN 2.9
226 SYAWAL 2.6
227 DZULQA'DAH 0

228 DZULHIJJAH 0

229 MUHARRAM 23
230 SHAFAR 3.1
231 RABI'UL AWWAL 2.6
232 RABI'UL AKHIR 2.1
233 JUMADIL AWAL 2.6
234 JUMADIL AKHIR 24
235 1439 RAJAB 23
236 SYA'BAN 1.9
237 RAMADHAN 2.1
238 SYAWAL 2.2
239 DZULQA'DAH 0

240 DZULHIJJAH 0

241 MUHARRAM 2.6
242 SHAFAR 2.6
243 RABI'UL AWWAL 24
244 1440 RABI'UL AKHIR 2.5
245 JUMADIL AWAL 23
246 JUMADIL AKHIR 24
247 RAJAB 2.9

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 18



II.

III.

Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

BIODATA PENELITI UTAMA

Nama Dr. Rado Yendra, M.Sc
ID Peneliti 201511750110775
NIDN 2015117501
NIP 19751115200801 1 010
Pangkat/Gol Penata/ Illc/ Lektor
Prodi/ Jurusan Program Studi Matematika
Fakultas Fakultas Sains dan Teknologi
MK Keahlian Statistika Matematika
Bidang Ilmu Statistika
No HP 085355111837
E-mail rado.yendra@uin-suska.ac.id
Riwayat Pendidikan :
1.S1 Universitas Riau, Pekanbaru, Jurusan Matematika, 1990
2.82 Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM), Malaysia,
Jurusan Statistik, 2005
3.S3 Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM), Malaysia,
Jurusan Statistik, 2014
Hasil Penelitian
No. | Judul Bidang | Tahun | Sumber Dana Jumlah
Ilmu Dana
1 Perbandingan Statistik | 2012 Seminar Nasional | Rp.
Beberapa Metoda Matematka dan 7.500.000
dalam Mensimulasi Pendidikan
Data Hujan untuk Matematika 2012
Menangkap Hujan UNAND,
Maksimum/Ekstrim Prosiding/ Biaya
(Metoda Peluang, DIPA FST
Rantai Markov,
Neyman Scott
Rectangular Pulse
(NSRP))
Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 74




Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

The comparison Statistik | 2013 International Rp.
spatial distribution seminar science 7.500.000
observed, 2013/IPB/Biaya
estimatated using DIPA FST
Neyman-Scott
Rectangular Pulse
Method (NSRP),
and simulation for
mean of one-hour
rain and probability
of 24-hour rain
Methods on Statistik | 2013 Proceedings of the | Rp.
Handling Missing 20th national 10.000.000
Rainfall data with symposium on
Neyman-Scott mathematical
Rectangular Pulse science/2013/Biaya
Modelling UKM Malaysia
Komputasi Statistik | 2013 Seminar Nasional | -
Sederhana untuk Teknologi
Mengestimasi Informasi
Parameter Model Komunikasi dan
Neyman Scott Industri ke-5
Rectangular Pulse (SNTIKI V)/2
(NS) Oktober

2013/Prosiding/

Biaya Sendiri
Analisis Kebijakan | Statistik | 2013 Penelitian Rp.
Pemerintah Dalam Induvidu/LPP UIN | 10.000.000
Perdagangan Suska 2013/Biaya
Minyak Goreng UIN Suska Riau
Sawit Di Indonesia
Dengan
Menggunakan
Simultaneous
Equation Modelling
(SEM)
Perbandingan Statistik | 2014 | Seminar nasional Rp.
Model Hujan matematika 7.500.000
Stokastik Neyman- 2014/U1
Scott Rectangular Jakarta/Biaya
Pulse (Nsrp) Dan DIPA FST
Bartlett-Lewis
Rectangular Pulse
(Blrp)
Pemodelan Hujan Statistik | 2014 | Jurnal Sains -

Neyman-Scott
Rectangular Pulse

Malaysiana/Biaya
UKM Malaysia

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan Iklim Kecepatan Angin ~ 2021

80




Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

dan Durasi) dengan
Menggunakan
Metode Neyman-
Scott Rectangular
Pulse (NSRP)

Terbaik di
Semenanjung
Malaysia
8 Pemodelan Statistik | 2015 Seminar Nasional | -
Kawasan Panen Teknologi
Sawit Malaysia Informasi
dengan Model Komunikasi dan
Logistik Industri ke-7
(SNTIKI 7) /
Prosiding/ Biaya
Sendiri
9 Neyman Scott Statistik | 2015 Jurnal Terindeks Rp.
Rectangular Pulse Scopus, Research | 10.000.000
Modeling for Storm Journal of Applied
Rainfall Analysis in Sciences,
Peninsular Engineering and
Malaysia Technology I1(8):
841-846, 2015
10 | Sumbangan Sains Statistik | 2015 | BOPTN UIN Rp.
untuk Mengungkap Suska Riau 2015 45.000.000
Khazanah Hujan
dalam Al Qur’an
dan Hadist
11 | Perbandingan Statistik | 2016 | BOPTN UIN Rp.
Karakteristik Iklim Suska Riau 2016 25.000.000
Ekstrim Negara
Serumpun Melayu
(Malaysia Dan
Indonesia) Melalui
Model Kelebatan
Hujan
12 | Pemetaan Sifat Sel | Statistik | 2017 BLU UIN Suska Rp.
Hujan (Intensitas Riau 2017 27.000.000

Pekanbaru, Desember 2021

Peneliti Utama,

dto

Dr. Rado Yendra, M.Sc
NIP. 19751115 200801 1 010

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan Iklim Kecepatan Angin ~ 2021

i




Dr. Rado Yendra, M.Sc ~ Ari Pani Desvina, S.Si, M.Sc

Nama

ID Peneliti
NIDN

NIP
Pangkat/Gol
Prodi/ Jurusan
Fakultas

MK Keahlian
Bidang [lmu

No HP

BIODATA PENELITI

Ari Pani Desvina, M.Sc
202512810110759
2025128101

19811225 200604 2 003
Penata Tk. I/ I1Id/ Lektor
Program Studi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Desain Eksperimen

Statistika

081276771599

Pekanbaru, Desember 2021
Peneliti,

dto

Ari Pani Desvina, M.Sc
NIP. 19811225 200604 2 003

Analisis Keunggulan Data Tahun Hijriah Berbanding Tahun Masehi
Melalui Pemodelan |klim Kecepatan Angin ~ 2021 82



	COVER LUAR AKHIR PENELITIAN 2020.pdf (p.1)
	COVER DALAM AKHIR PENELITIAN 2020.pdf (p.2)
	LEMBAR PENGESAHAN 2021.pdf (p.3)
	KATA PENGANTAR 2020.pdf (p.4-5)
	ABSTRAK 2020.pdf (p.6)
	DAFTAR ISI 2020.pdf (p.7-9)
	DAFTAR TABEL & GAMBAR 2020.pdf (p.10-13)
	BAB I 2020.pdf (p.14-19)
	BAB II 2020.pdf (p.20-44)
	BAB III 2020.pdf (p.45-52)
	BAB IV 2020.pdf (p.53-74)
	BAB V 2020.pdf (p.75)
	DAFTAR PUSTAKA 2020.pdf (p.76-77)
	LAMPIRAN.pdf (p.78-91)
	IDENTITAS & BIODATA PENELITI 2020.pdf (p.92-95)

